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ABSTRACT 

The Tarusan Arau Hilir Wildlife Reserve is a conservation forest area designated 
by Minister of Forestry Decree Number SK 35/Menhut-II/2013 with an area of 
34,567.36 Ha. This area is traversed by an inevitable strategic road construction 

project connecting Solok Regency and Pesisir Selatan. This road causes habitat 
fragmentation which is a threat to biodiversity, especially birds, so it is necessary 

to carry out an inventory of birds along the roads entering the area. The aim of the 
research is to determine the diversity of bird species as well as the level of species 
diversity, evenness and dominance along the road that enters the Tarusan Arau 

Hilir Wildlife Reserve area. This research was conducted in July 2024, using the 
counting point method combined with transect lines. Data analysis was carried out 

by identifying bird species and calculating the Diversity, Evenness and 
Dominance Index. This research found 22 types of birds belonging to 14 families 
along the road in the Tarusan Harau Hilir Wildlife Reserve area. Bird 

conservation status according to P 106 consists of 7 protected bird species. Based 
on the IUCN Redlist there are 12 types (LC), 5 types (NT), 5 types (VU), Based 

on CITES Appendix II there are 4 types. The level of bird species diversity is 2.67 
(medium), evenness index 0.9 (high) and dominance 0.08 (low). 
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KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG PADA JALAN STRATEGIS 

DALAM KAWASAN SUAKA MARGASATWA TARUSAN ARAU HILIR 

SUMATERA BARAT 
 

Abdul Wafi Ma’ruf (20090017) 
 

(Eko Subrata, S.Hut, M.Hut. dan Dr. Gusmardi Indra, S.Si, M.Si) 
 

ABSTRAK 

Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir merupakan kawasan hutan konservasi yang 
ditetapkan melalui Keputusan Mentri Kehutanan Nomor SK 35/Menhut-II/2013 

dengan luasan 34,567,36 Ha. Kawasan ini dilalui proyek pembangunan jalan 
strategis yang tidak dapat dielakan yang menghubungkan dua Kabupaten Pesisir 

Selatan dan Solok, jalan ini menyebabkan terjadinya fragmentasi habitat yang 
menjadi ancaman bagi keanekaragaman hayati didalamnya terutama burung 
sehingga perlu dilakukan inventarisasi burung disepanjang jalan yang masuk 

dalam kawasan. Tujuan penelitian untuk mengetahui keberagaman jenis-jenis 
burung serta tingkat keanekaragaman jenis, kemerataan dan dominansi di 

sepanjang jalan yang masuk ke dalam kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau 
Hilir. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024, dengan metode titik hitung  
dipadukan dengan garis transek. Analisis data dilakukan dengan meindentifikasi 

jenis burung dan menghitung Indek Keanekargaman, Kemerataan dan Dominansi. 
Penelitian ini menemukan 22 jenis burung masuk dalam 14 famili di sepanjang 

jalan dalam kawasan Suaka Margsatwa Tarusan Harau Hilir. Status konservasi 
burung menurut P 106 terdiri dari 7 jenis burung dilindungi. Berdasarkan IUCN 
Redlist terdapat 12 jenis (LC), 5 jenis (NT), 5 jenis (VU), Berdasarkan CITES 

Appendix II terdapat 4 jenis. Tingkat Keanekaragaman Jenis burung adalah 2,67 
(Sedang), Indek Kemerataan 0,9 (Tinggi) dan Dominansi 0,08 (Rendah). 

 

Kata kunci : Burung, Keanekaragaman, Jalan, Suaka Margsatwa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Hutan  adalah  suatu  kesatuan  ekosistem  berupa  hamparan  lahan berisi 

sumber daya hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Undang-undang 

No.41 tahun 1999 tentang kehutanan). Berdasarkan fungsinya hutan dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu hutan lindung, hutan produksi dan hutan konservasi.  

Hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang 

mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya. Salah satu  bentuk  hutan  konservasi  adalah Suaka margasatwa 

merupakan kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa 

keanekaragaman dan keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya 

dapat dilakukan pembinaan terhadap habitatnya (Undang-undang No. 32 Tahun 

2024 Tentang Perubahan atas Undang-undang No. 5 Tahun 1990 Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem) 

Kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir ditetapkan melalui 

Keputusan Mentri Kehutanan Nomor SK 35/Menhut-II/2013 dengan luasan 

kawasan 34.567,36 hektar hasil analisa penunjukkan kawasan hutan konservasi 

menunjukkan bahwa seluas 20.799,92 Ha terletak di Kabupaten Pesisir Selatan, 

11.219,43 Ha terletak di Kabupaten Solok sedangkan sisanya seluas 2.766,61 Ha 

terletak di Kota Padang. Dalam kawasan ini pernah dilaporkan jenis burung yang 

terdokumentasi, sebagian besar dari jenis pemakan serangga dan pemakan buah, 

biji-bijian, dan nektar yang beberapa diantaranya telah berstatus dilindungi 

Undang-undang (http://bksdasumbar.org) 

Dalam kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir terdapat salah satu 

proyek pembangunan strategis yang tidak dapat dielakan. Menurut PERMEN 

LHK Nomor P.44/MENLHK/SETJENKUM.1/6/2017 tentang (Tata Cara Kerja 

Sama Penyelenggaraan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam), 

Pasal 13 huruf E berbunyi, kerja sama dalam rangka pembangunan strategis yang 

tidak dapat dielakan adalah kerja sama dalam rangka pengembangan tranportasi 

terbatas dan mitigasi bencana. 
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 Pembangunan jalan strategis untuk pengembangan tranportasi terbatas dan 

mitigasi bencana ini membentang sepanjang 56 Km yang menghubungkan dua 

Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Solok, sepanjang 7 Km melintasi dalam 

kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir, sehingga diperlukan Perjanjian 

Kerja Sama (PKS) sesuai dengan PERMEN LHK diatas antara pemerintah 

provinsi Sumatera Barat dan Dirjen KSDAE. 

Berdasarkan perjanjian kedua belah pihak, pembangunan jalan strategis 

untuk pengembangan tranportasi terbatas dan mitigasi bencana ini dapat 

dilakukan pembangunan dengan memakai kawasan Suaka Margasatwa Tarusan 

Arau Hilir seluas ±8,86 Ha dengan rincian lebar jalan 12 meter sudah termasuk 

badan jalan, bahu jalan, drainase jalan dan panjang jalan 7,19 kilometer menurut 

dokumen  (PKS.1944/K.9/TU/KSA/2/2021). 

Pembangunan strategis dengan cara menebangi pohon-pohon membuka 

hutan mengakibatkan perubahan tutupan hutan sehingga terjadi degradasi dan 

penyempitan habitat yang menjadi ancaman serius bagi keanekaragaman jenis 

burung, kehilangan tutupan hutan  yang menjadi habitat dan tempat mencari 

makan serta berkembang biak sehingga burung meninggalkan habitatnya karena 

tidak mememuhi kebutuhan dalam melangsungkan kehidupan burung dan akan 

mencari habitat yang cocok dengan kriteria masing-masing jenis burung untuk 

mendapatkan kehidupan yang aman. 

Mengingat burung merupakan salah satu komponen ekosistem yang 

memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsung organisme, keadaan ini 

dapat dilihat pada rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan yang membentuk 

sistem kehidupan dengan komponen ekosistem lainnya (Sawitri et al. 2010). 

Burung juga merupakan indikator bagi kualitas lingkungan dan berperan dalam 

menjamin berjalannya regenerasi hutan secara alami (Utomo, 2010)  

Berdasakan uraian diatas perlu melakukan penelitian inventarisasi 

keanekaragaman jenis burung diurnal sepanjang jalan yang masuk ke dalam 

kawasan, yang dapat terjadinya pengurangan atau menurunya jenis dan populasi 

burung akibat pembangunan strategis, sehingga data dan informasi terbaru 

menjadi database dalam upaya pengelolaan kawasan konservasi dan kelestarian 

burung di Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 

masalah  dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana keanekaragaman jenis-jenis burung diurnal pada jalan 

strategis dalam kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir ?   

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman, kemerataan dan dominansi burung 

pada jalan strategis dalam kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau 

Hilir? 

1.3 Tujuan Penelitian   

1. Mengetahui keanekaragaman jenis-jenis burung diurnal di jalan 

strategis dalam kawasan Suaka Margasatawa Tarusan Arau Hilir  

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi  

burung di jalan strategis dalam kawasan Suaka Margasatwa Tarusan 

Arau Hilir 

1.4 Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi instansi terkait sebagai informasi baru terkait keanekaragaman 

jenis burung. 

2. Bagi pengelola kawasan sebagai pertimbangan pengelolaan kawasan 

Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir yang terkena pembangunan 

jalan starategis 

3. Bagi mahasiswa peneliti selanjutnya, sebagai acuan dalam penelitian 

yang serupa atau di tempat yang sama 

4. Bagi pengajar, hasil penelitian ini dapat memberikan referensi tentang 

kenaekaragaman burung diurnal pada jalan strategis dalam kawasan 

Suaka Margsatwa Tarusan Arau Hilir 

1.5 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kawasan konservasi adalah wilayah yang dilindungi pemerintah untuk 

menjaga keanekaragaman hayati. Kawasan ini dengan ciri khas tertentu dengan 

keaslian habitatnya dan ekosistem, salah satu kawasan konservasi yaitu kawasan 

suaka alam yang melindungi keanekragaman flora dan fauna serta ekosistemnya 

dapat berupa daratan dan perairan. Suaka margasatwa merupakan bagian dari 

kawasan suaka alam yang memprioritaskan perlindungan satwa liar, suaka 



4 
 

margasatwa memiliki keanekaragaman dan keunikan satwanya. 

Burung merupakan kekayaan alam yang harus dijaga kelestariannya, 

Penelitian burung penting dilakukan karena keberadaan menentukan indikator 

kanekaragaman hayati yang harus dilestarikan. Pada sepanjang pinggir jalan 

strategis dalam kawasan Suaka Margasatwa Tarusan Arau Hilir belum ada data 

populasi, jenis dan informasi terbaru terkait kenanekaragaman jenis burung serta 

nilai indek kemerataan, dominansi dan status konservasi dengan menggunakan 

metode  observasi serta menganalisis kualitatif, kerangka befikir dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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